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Abstract. This research is a classroom action research with the aim of increasing HOTS in
data presentation material by applying the RME learning model. The subjects of this study
were 28 fifth grade students at SDN Bayan No. 216 years 2018 / 2019. The research was
carried out in two cycles of action. Data collection techniques used tests, observation and
documentation with data analysis, source triangulation and content validity. The percentage of
HOTS Ability conditions in class V students in classically in pre-action showed 32.24%, the
first cycle in the first learning resulted in a percentage of 42.86%, the second learning was
57.14%. The research continued with the second cycle with the percentage of achievement in
the first learning amounting to 78.57%, the second learning was 82.14%.
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1. Pendahuluan
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut adanya adaptasi dalam dunia pendidikan.
Salah satu isu di dalam dunia pendidikan yaitu mengenai Higher Order Thinking Skills (HOTS) bagi
peserta didik[1]. Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan logika dan penalaran,
analisis, evaluasi, serta kreasi peserta didik untuk menghubungkan pembelajaran dengan hal-hal lain
yang belum pernah diajarkan[2][3]. HOTS dapat dibagi menjadi 3 aspek, yaitu: berpikir tingkat tinggi
sebagai sebuah transfer of knowledge, berpikir tingkat tinggi sebagai berpikir kritis, dan berpikir
tingkat tinggi sebagai pemecahan masalah [4]. HOTS pada penelitian ini adalah HOTS sebagai
transfer of knowledge. Penekanan HOTS dalam sistem pendidikan ini merupakan perpanjangan dari
penerapan keterampilan berpikir kritis dan kreatif (CCTS), yang dilaksanakan pada tahun 1993[5].
Kemampuan HOTS ini mencakup kemampuan kognitif C4, C5, dan C6 yaitu berupa kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta sesuai pada taksonomi Bloom revisi. Peserta didik yang
menggunakan kemampuan HOTS harus berpikir lebih dari sekedar mengingat, menahami dan
mengaplikasikan rumus. HOTS meliputi aktivitas pembelajaran terhadap keterampilan memutuskan
hal-hal kompleks dengan menggunakan berfikir kritis dan kreatif sehingga dipandang mampu
memberikan solusi dalam memecahkan masalah[6][1][7]. Salah satu masalah yang sering ditemukan
pada peserta didik tingkat SD yaitu soal HOTS pada materi penyajian data. Fakta mengenai rendahnya
kemampuan HOTS peserta didik ditemukan pada peserta didik kelas V SDN Bayan No. 216 tahun
2018/ 2019. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 24 Desember 2018
pembelajaran yang mengalami masalah adalah pembelajaran matematika pada materi penyajian data.
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Tes pra tindakan kemampuan HOTS pada materi bangun ruang dilaksanakan pada 27 Desember 2018,
diketahui hasil hanya 9 peserta didik dari 28 peserta didik memiliki kemampuan HOTS, sedangkan 19
peserta didik lainnya belum memiliki kemampuan HOTS.

Kemampuan HOTS peserta didik yang rendah perlu segera diatasi. Penelitian yang dilakukan
Ulfa Luthfina[8] menerapkan Brain Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Suwarsi[9] menggunakan kartu soal pada pembelajaran PBL untuk meningkatkan
keterampilan HOTS. Berdasarkan penelitian tersebut, pembelajaran yang inovatif mampu
meningkatkan kemampuan HOTS peserta didik. Oleh karena itu, peneliti menerapkan model
pembelajaran Realistic Mathematics Educations sebagai solusi untuk meningkatkan transfer of
knowledge higer order thinking skills. Penelitian Dian Ratri Rahayu [10] dan Lains Handayani [11]
menerapkan model pembelajaran Realistic Mathematics Educations untuk meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita. Penelitian yang dilakukan Lina Nur Fitriani [12] telah menggunakan
Realistic Mathematics Educations untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
perbandingan dan skala. Hasil dari ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
Realistic Mathematics Educations merupakan model pembelajaran yang efektif dan efisien untuk
menjadi solusi dalam permasalahan pembelajaran matematika.

Peneliti menetapkan salah satu model pembelajaran efektif dan efisien Realistic Mathematics
Educations sebagai salah satu upaya lain untuk meningkatkan transfer of knowledge higer order
thinking skills pada materi penyajian data. Hal ini didukung oleh teori Freudenthal [13] menyebutkan
bahwa Model yang berasal dari aktivitas matematika peserta didik menyebabkan adanya interaksi
dalam kelas, sehingga mengarahkan kepada berpikir matematika yang lebih tinggi. Manfaat
diterapkannya model pembelajaran Realistic Mathematics Educations adalah mengarahkan peserta
didik pada penggunaan berbagai kesempatan juga situasi untuk menemukan kembali matematika
berdasarkan cara mereka sendiri [13]. Materi ajar yang abstrak lebih di konkretkan oleh guru dan
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik [14].

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka tujuan penelitian ini meningkatkan transfer of knowledge
higher order thinking skills pada materi penyajian data peserta didik kelas V SD dengan menerapkan
model pembelajaran Realistic Mathematics Educations. Adanya peningkatan transfer of knowledge
higher order thinking skills maka penelitian ini dapat menjadi relevansi untuk mengembangkan
model-model lainnya untuk meningkatkan transfer of knowledge higher order thinking skills pada
materi penyajian data.

2. Metode Penelitian
Penelitian tindakan kelas pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Subjek dari penelitian ini
adalah peserta didik kelas V SDN Bayan No. 216 tahun 2018/2019 dengan jumlah peserta didik 28.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa wawancara, observasi, selain itu dengan
menggunakan tes, dan dokumentasi dengan analisis data, dan triangulasi sumber. Penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif Miles Huberman[15].

Berikut ini merupakan klasifikasi penilaian kemampuan HOTS:

Tabel 1. klasifikasisasi Penilaian Kemampuan HOTS

Interval Skor Kategori
≥76 Tuntas
<76 Belum Tuntas

Indikator kinerja penelitian ini ialah 80% dari semua peserta didik yang hadir mendapat ≥ 76 dan
setiap indikator C4 mendapat skor ≥17, C5 mendapat skor ≥28, C6 mendapat skor ≥31 dalam
kemampuan HOTS.

3. Hasil dan Pembahasan
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Data dari hasil penelitian memaparkan peningkatan kemampuan HOTS peserta didik. Data yang
disajikan merupakan hasil pra tindakan, siklus 1, dan siklus 2.

3.1. Penilaian Kemampuan HOTS pada Materi Penyajian Data Pra Tindakan
Hasil pada penelitian sebelum diterapkannya Realistic Mathematics Education didapati kemampuan
HOTS peserta didik pada materi penyajian data masih rendah Berikut adalah hasil penilaian
kemampuan HOTS pada pra tindakan.

Gambar 1. Hasil Kemampuan HOTS pada Penyajian Data Pra Tindakan

Gambar 1 menjelaskan kemampuan HOTS peserta didik sebelum diterapkannya Realistic
Mathematics Education (RME) masih rendah dengan persentase peserta didik yang tuntas 32,14% dan
peserta didik yang belum tuntas 67,86%. Rendahnya kemampuan HOTS sesuai dengan penelitian
Dian Kurniati [3] bahwa peserta didik masih memiliki kemampuan yang rendah dalam analisis,
evaluasi, kreasi, logika dan penalaran.

3.2. Penilaian Kemampuan HOTS pada Penyajian Data Siklus I
Hasil dari penelitian pada siklus 1 menunjukkan setelah diterapkannya Realistic Mathematics
Education terjadi peningkatan pada kemampuan HOTS.

Gambar 2. Hasil Kemampuan HOTS pada Materi Penyajian Data Siklus 1

Gambar 2. menunjukkan peningkatan kemampuan HOTS setelah diterapkannya Realistic
Mathematics Education pada setiap pertemuan. Pertemuan 1 persentase kemampuan HOTS peserta
didik yang tuntas sebesar 42,86% dan yang belum tuntas sebesar 57,14%. Pertemuan 2 peserta didik
yang tuntas sebesar 57,14% dan yang belum tuntas sebesar 42,86%. Meskipun terjadi peningkatan,
namun persentase ketuntasan peserta didik belum mencapai target penelitian. Sebagai perbaikan maka
penelitian dilanjutkan pada siklus 2.

3.3. Penilaian Kemampuan HOTS pada Materi Penyajian Data Siklus II
Hasil penerapan RME pada siklus 2 mengakibatkan peningkatan kemampuan HOTS pada materi
penyajian data meningkat dari pra tindakan dan siklus 1.
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Gambar 3. Hasil Kemampuan HOTS pada Materi Penyajian Data Siklus 2

Gambar 3. menjelaskan peningkatan kemampuan HOTS peserta didik pada setiap pertemuan
setelah diterapkannya Realistic Mathematics Education pada setiap pertemuan. Pertemuan 1
persentase kemampuan HOTS peserta didik yang tuntas sebesar 78.57% dan yang belum tuntas
sebesar 21,43%. Pertemuan 2 peserta didik yang tuntas sebesar 82,14% dan peserta didik yang belum
tuntas sebesar 17,86%. Pertemuan 2 pada siklus 2 telah memenuhi target penelitian. Oleh karena itu
penelitian tentang pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan transfer
of knowledge higher order thinking skills.

Bukti dari hasil penelitian tersebut melalui tes tindakan dengan peningkatan kemampuan HOTS
yang cenderung meningkat. Tes pra tindakan menunjukkan hasil kemampuan HOTS peserta didik
hanya mencapai 32,14%. Kondisi tersebut diatasi dengan diterapkannya Realistic Mathematics
Education sebagai upaya meningkatkan kemampuan HOTS. Hal tersebut dibuktikan dengan terjadinya
peningkatan pada setiap pertemuan siklus 1 dan 2. Hal tersebut sejalan dengan gagasan Isrok’atun [16]
bahwa RME mengaplikasikan pembelajaran matematika yang tidak terpisahkan antara bahasan materi
dan perihal dunia nyata dengan demikian dapat melatih kemampuan HOTS. Penelitian Sutisna [17]
juga menunjukkan bahwa RME dapat meningkatkan pemahaman matematis peserta didik.

4. Kesimpulan
Merujuk pada penelitian yang telah diuraikan tersebut, maka disimpulkan penerapan model
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan transfer of knowledge
higher order thinking skills pada materi penyajian data pada peserta didik kelas V SDN Bayan No.
216 tahun ajaran 2018/2019. Bukti dari hal tersebut adanya peningkatan pada setiap pertemuan pada
setiap siklus: persentase ketuntasan nilai kemampuan HOTS peserta didik pada pra tindakan sebesar
32,14, siklus 1 pertemuan 1 sebesar 42,86%, siklus 1 pertemuan 2 sebesar 57,14%. Siklus 2 persentase
ketuntasan peserta didik pada pertemuan 1 sebesar 78,57%, pada pertemuan 2 sebesar 82,14%. Hasil
dari penelitian memberikan implikasi teoritis menambah wawasan keilmuan dan dapat menjadi
relevansi penelitian sejenis, dan memberikan implikasi praktis berupa meningkatnya transfer of
knowledge higher order thinking skills pada materi penyajian data dengan diterapkannya Realistic
Mathematics Education (RME). Model tersebut dapat digunakan secara efektif dan efisien pada
permasalahan sejenis, bahkan dapat diterapkan pada permasalahan lain.
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